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ABSTRACT  

Where anti-corruption education is a conscious effort to provide understanding and 

prevention of acts of corruption committed from formal education in schools, informal 

education in the family environment, and non-formal education in the community. Most 

people may still think that corruption is only limited to the act of someone taking money 

that is not rightfully theirs. In fact, corruption can actually arise from various causes and 

even the place where corruption occurs is not only limited to the political arena. 

Education is recognized as the easiest and most effective strategy for changing, at least 

directing one's way of thinking and mindset in acting. Schools occupy a strategic position 

in implementing anti-corruption education, especially in cultivating anti-corruption 

behavior among students. Therefore, the researchers conducted this research with the 

aim of finding out the role of PKN teachers in strengthening anti-corruption values in 

class X at SMA Negeri 1 Sarolangun in the 2022/2023 academic year, with a total of 36 

students. Using quantitative research methods, data collection techniques in this study 

were observation and questionnaire distribution in class X. Data analysis techniques used 

in this study were normality tests and hypothesis testing. The results of the analysis show 

that regarding variable (x) the role of PKN teachers in strengthening anti-corruption 

values. It can be seen from the significant value of the role of the pkn teacher (x) 0.000 

<0.05 but in the value thitung 2,548 > 1.688 (t tabel = 0.05:1.688) So it can be concluded 

that there is a positive influence and significant between the independent variable and 

the dependent variable. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan tidak akan terlepas dari seorang peran guru, guru diberikan tugas tanggung jawab dalam 

mendidik, mengarahkan, serta sebagai fasilitator dalam pembentukan kepribadian siswa. pendidikan dan guru 

dewasa ini dihadapkan pada tuntutan yang semakin berat, terutama untuk mempersiapkan siswa agar mampu 

menghadapi berbagai dinamika perubahan yang berkembang pesat. 

Salah satu alasan peran guru dalam mendidik siswa ialah meningkatkan nilai-nilai anti korupsi. Untuk 

mencegah terjadinya korupsi yang mungkin sebagian siswa melakukan nya tanpa disadari, contohnya 

mengambil yang bukan hak milik kita yaitu pena yang awalnya 1 menjadi 2 disinlah pentingnya untuk 

menanamkan nilai-nilai anti korupsi. Dimana Pendidikan anti korupsi adalah usaha sadar untuk memberi 

pemahaman dan pencegahan terjadinya perbuatan korupsi yang dilakukan dari pendidikan formal di sekolah, 

pendidikan informal pada lingkungan keluarga, dan pendidikan non formal di masyarakat.  

Kebanyakan orang mungkin masih menganggap kalau korupsi itu hanya sebatas perbuatan seseorang 

mengambil uang yang hanya bukan haknya. Padahal, korupsi itu sebenarnya bisa muncul berbagai penyebab 

dan bahkan tempat terjadinya korupsi tidak hanya sebatas arena politik. Percaya atau tidak, sebenarnya 

perbuatan korupsi tersebut juga bisa terjadi di sekolah. Setiap sekolah pasti terjadi atau menjadi sebagian dari 

sedikit nya tindakan korupsi, sebagian siswa sekolah SMA Negeri 1 Sarolangun tersebut pasti melakukan 

tindakan korupsi seperti bolos sekolah, datang terlambat ke kelas, melebih-lebihkan jumlah uang iuran sekolah.   
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Pada saat ini korupsi yang terjadi di indonesia semakin tinggi sehingga dari setiap penjuru instansi 

pemerintahan pasti ada yang melakukan praktek korupsi tersebut. Berdasarkan indeks persepsi korupsi 2021, 

indonesia berada diperingkat 96 dari 180 negara. Sementara itu berdasarkan survei badan pusat statistik di 

tahun 2021, indeks perilaku anti korupsi berada di kisaran 3,88%.  

Korupsi merupakan masalah yang serius di Indonesia. Banyak usaha telah dilakukan oleh pemerintah 

untuk memberantas korupsi namun sia-sia. Salah satu isu yang paling krusial untuk dipecahkan oleh bangsa 

dan pemerintah Indonesia adalah masalah korupsi, sebagian besar lapisan masyarakat Indonesia menganggap 

korupsi ini sudah menjadi cara atau jalan hidup. Pendidikan diakui sebagai strategi paling mudah dan jitu untuk 

merubah, setidaknya mengarahkan cara berpikir dan mindset seseorang dalam bertindak. Sekolah menempati 

posisi strategis dalam melaksanakan pendidikan antikorupsi terutama dalam membudayakan perilaku 

antikorupsi di kalangan siswa.  

Oleh karena itu, sejak masa reformasi, tepatnya sekitar tahun 2003-2004, beberapa pakar menggagas 

perlunya pendidikan antikorupsi yang dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan Indonesia, dari tingkat 

dasar sampai perguruan tinggi. Targetnya adalah menciptakan generasi muda yang antikorupsi, tidak 

melakukan korupsi dan bertindak tegas terhadap korupsi. Namun demikian, hingga tahun 2007, ketika revisi 

kurikulum KBK bergulir dan dinamakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), pendidikan anti 

korupsi belum diakomodir. (Sumiarti, 2007: 190) 

 

 

2. METODE 

Dalam Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dimana Metode penelitian 

kuantitatif yaitu upaya seorang peneliti menemukan atau menerjemahkan suatu pengetahuan dengan memberi 

data dalam berupa angka untuk manganalisis hasil temuan nya.   

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (variabel independen) 

variabel yang mempengaruhi variabel lain yaitu Peran Guru PKn (X) dan variabel terikat (variabel dependen) 

yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain yaitu Penguatan Nilai-nilai Anti Korupsi (Y). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sarolangun yang beralamat di Jl. Tambir Kelurahan Aur-

gading Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi.  Instrumen penelitian dalam penelitian 

ini adalah menggunakan Uji Validitas dan Uji Realibilitas. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penilitian ini adalah Observaasi dan Kuisioner (angket). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Uji Normalitas dan Uji t. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menggunakan uji validitas untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. 

Suatu kusioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu apa yang 

akan diukur oleh kuisioner tersebut. 

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan, terdapat 10 butir pernyataan untuk Peran Guru Pkn (X) 

dan 20 butir pernyataan untuk Penguatan Nilai-Nilai Anti Korupsi (Y). berikut ini hasil dari pengujian validitas 

instrumen penelitian sebagai berikut: 

 

1) Variabel Peran Guru Pkn (X) 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis penyajian data Peran Guru Pkn (X) 

Indikator 
Nilai 

Korelasi 
r-tabel Keterangan 

X.1 0.533 0.329 Valid  

X.2 0.698 0.329 Valid 

X.3 0.471 0.329 Valid 

X.4 0.558 0.329 Valid 

X.5 0.471 0.329 Valid 

X.6 0.532 0.329 Valid 

X.7 0.632 0.329 Valid 

X.8 0.387 0.329 Valid 

X.9 0.550 0.329 Valid 

X.10 0.698 0.329 Valid 

          Sumber: Data diolah dari SPSS 23.0 
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Berdsarkan tabel diatas, perbandingan antara nilai hitung dengan nilai r table maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Peran Guru Pkn (X) adalah Valid. Data dinyatakan valid apabila nilai korelasi lebih besar dari 

nilai r table (0.329). 

2) Variabel Penguatan Nilai-Nilai Anti Korupsi (Y) 

 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Penguatan Nilai-Nilai Anti Korupsi (Y) 

Indikator Nilai Korelasi r-tabel Keterangan 

Y.1 0.532 0.329 Valid  

Y.2 0.740 0.329 Valid 

Y.3 0.486 0.329 Valid 

Y.4 0.663 0.329 Valid 

Y.5 0.411 0.329 Valid 

Y.6 0.592 0.329 Valid 

Y.7 0.398 0.329 Valid 

Y.8 0.592 0.329 Valid 

Y.9 0.532 0.329 Valid 

Y.10 0.463 0.329 Valid 

Y.11 0.592 0.329 Valid 

Y.12 0.594 0.329 Valid 

Y.13 0.527 0.329 Valid 

Y.14 0.740 0.329 Valid 

Y.15 0.490 0.329 Valid 

Y.16 0.345 0.329 Valid 

Y.17 0.740 0.329 Valid 

Y.18 0.325 0.329 Tidak Valid 

Y.19 0.740 0.329 Valid 

Y.20 0.592 0.329 Valid 

           Sumber: Data diolah dari SPSS 23.0 

Berdsarkan tabel diatas, perbandingan antara nilai hitung dengan nilai r tabel maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Penguatan Nilai-Nilai Anti Korupsi (Y) adalah Valid. Data dinyatakan valid apabila nilai 

korelasi lebih besar dari nilai r tabel (0.329). 

 

b. Hasil Uji Realibilitas Instrumen 

Instrumen penelitian digunakan untuk apakah instruent reliabel atau tidak, jika nilai Cronbach’s Alpha 

> .0,50 maka dapat diartikan reliabel. Sebaliknya jika koefisien Cronbach Alpha < 0,50 maka pernyataan 

dinyatakan tidak reliabel. Nilai reliabel dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Realibilitas Variabel X dan Y 

Variabel Cornbach Alpha Niali Kritis Keterangan  

Peran Guru Pkn (X)  0.751 >0.50 Reliabel  

Penguatan Nilai-Nilai 

Anti Korupsi 

0.880 >0.50 Reliabel 

Sumber: Data diolah dari SPSS 23.0 

 

Dari tabel 4.7 diatas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha variabel Peran Guru Pkn (x) sebesar 0.751 

sedangkan nilai Cronbach’s Alpha variabel Penguatan Nilai-Nilai Anti Korupsi (y) sebesar 0.880. Maka 

Cronbach Alpha hasilnya dapat disimpulkan bahwa data relibel karna nilai Cronbach Alpha lebih > 0.50. 

 

Uji Normalitas dan Uji t 

Uji Asumsi Klasik ( Uji Normalitas ) 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal atau tidak (Artha & Intan, 2021). Cara untuk mendeteksi residual distribusi normal 

atau tidak dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik kolmogrov-smirnov (K.S) test yang terdapat 

diprogram spss. Teknik kolmogrov smirnov mrmiliki kriteria jika nilai signifikan > 0.05, maka dinyatakan data 

berdistribusi normal. Jika nilai signifikan < 0.05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak normal. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa, b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.09488592 

Most Extreme Differences Absolute .112 

Positive .068 

Negative -.112 

Test Statistic .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

  

Sumber: Data diolah dari SPSS 23.0 

Berdasarkan data hasil dari uji normalitas dengan kolmogrov smirnov test diatas menunjukan bahwa 

data berdistribusi normal. Hal ini dengan ditunjukan nilai signifikasinya sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai berdistribusi normal. Karena dalam menentukan normalitas disimpilkan dari nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed).  

Uji Hipotesis (Uji t) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat signifikansi kesalahan alpha 5% (0.05). Dalam 

melakukan uji parsial atau Uji t hipotesis yang dirumuskan untuk masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

1) Bila nilai siginifikan < 0,05 dan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

2) Bila nilai signifikan > 0,05 dan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Tabel 4.9  

Persial Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.728 7.801  5.221 .000 

Peran Guru PKn .586 .230 .400 2.548 .016 

Sumber: Data diolah dari SPSS 23.0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan terhadap Peran Guru Pkn dalam 

Penguatan Nilai-Nilai Anti Korupsi apabila dilihat dari nilai signifikan membrikan pengaruh. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikan Peran Guru Pkn (X) 0,000 < 0,05 tetapi dalam nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2.548 > 1,688 (𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 

0,05: 1,688) Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai Peran Guru Pkn dalam Penguatan Nilai-

Nilai Anti Korupsi dapat disimpulkan bahwa Dapat ditarik kesimpulan bahwa peran guru dalam pembelajaran 

pendidikan anti korupsi seperti sebagai pembimbing, motivator, menjelaskan akan pentingnya nilai-nilai anti 

korupsi, memberikan contoh dan sikap keteladanan yang baik, dan memberikan nasehat baik kepada siswa/i. 

Nilai-nilai anti korupsi yang diajarkan bagi siswa/i yaitu nilai Jujur, Peduli, Tanggungjawab, Kerja Keras, 

Mandiri, Disiplin, Sederhana, Berani, Adil. 
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